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Abstract

Community Service aims at striving to overcome poverty in rural communities through empowering PKK
mothers by developing social principles based on social activities. Partners will be given skills in making
peanut-based cakes as traditional cakes, product design skills, product packaging branding skills, and
social media utilization skills as product marketing tools. The method of implementing community
service activities carried out through training given to PKK RW 1 and RW 02 mothers through several
stages, namely the activity planning stage, the activity implementation stage, and the evaluation phase or
the end of the activity. The outputs produced in this activity are: (1) the development of bean-based cake
product skills as a traditional pastry product, (2) the talent in designing product packaging, (3) the
product-packaging branding skill, (4) the social media utilization skills are developed product marketing
facilities.

Keywords: Socialpreneur, Poverty Alleviation, Family Welfare Development.

Abstrak

Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengupayakan penanggulangan permasalahan
kemiskinan di masyarakat pedesaan melalui pemberdayaan ibu-ibu PKK dengan menumbuh-kembangkan
social preneur yang berbasis pada kegiatan sosial, kepada mitra akan diberikan keterampilan membuat
kue berbahan dasar kacang tanah sebagai kue tradisional, keterampilan desain produk, keterampilan
branding kemasan produk dan keterampilan pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran produk.
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui pelatihan yang diberikan kepada ibu-ibu
PKK RW 01 dan RW 02 melalui beberapa tahap yaitu tahap perencanaan kegiatan, tahap pelaksanaan
kegiatan dan tahap evaluasi atau akhir kegiatan. Luaran yang telah dihasilkan dalam kegiatan ini adalah:
(1) terbangun keterampilan produk kue berbahan dasar kacang sebagai produk kue tradisional, (2)
terbangun keterampilan dalam mendesain kemasan produk (3) terbangun keterampilan branding kemasan
produk (4) terbangun keterampilan pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran hasil produk.

Kata kunci: Socialpreneur, Penanggulangan Kemiskinan, Pembinaan Kesejahteraan Keluarga.
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PENDAHULUAN

Masalah kemiskinan merupakan
salah satu fenomena sosial yang masih
harus diselesaikan oleh bangsa dan
negara ini dan semakin hari masalahnya
juga semakin kompleks. Kemiskinan
akan selalu ada dalam stuktur sosial
(Agustang, 2017) sekaligus masyarakat
tidak akan bisa terlepas dari perangkap
kemiskinan, sehingga  diperlukan
karakteristik, pola dan strategi dalam
penanggulangan kemiskinan (Agustang,
2017). Kemiskinan merupakan
fenomena sosial yang sifatnya multi-
dimensi, tidak hanya dikaitkan dengan
masalah ekonomi saja, tetapi juga
berkaitan dengan masalah-masalah
sosial, budaya dan politik (Moeljarto,
1994). Pemahaman terkait dimensi
ekonomi berarti kemiskinan diartikan
sebagai keterbatasan sumber-sumber
ekonomi untuk  mempertahankan
kelangsungan hidup yang layak dalam
istilah  sosiologi  disebut  dengan
kemiskinan absolut (Wardaya &
Suprapti, 2018). Fenomena kemiskinan
ekonomi umumnya dikaitkan dengan
kekurangan pendapatan untuk
memenuhi  kehidupan yang layak
(Esmara, 1986), dan bergantung pada
apa vyang terjadi pada distribusi
pendapatan dan konsumsi (Deaton,
2003).

Jumlah penduduk miskin di
Sulawesi Selatan Maret 2019 sebesar
767,80 ribu jiwa, pada periode Maret
2018-Maret 2019, Indeks Kedalaman
Kemiskinan (P1) dan Indeks Keparahan
Kemiskinan (P2) menunjukkan di
daerah pedesaan cenderung meningkat
(Selatan, B. P. S. S. 2017). Khusus
untuk Kabupaten Bantaeng, jumlah
orang miskin di Bantaeng pada 2012
sebanyak 8,89 dan meningkat menjadi
9,66 persen pada 2017 (lebih tinggi dari
jumlah rata-rata Sulsel pada periode
yang sama), angka ini menempatkan
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Bantaeng sebagai kelompok kabupaten
yang memiliki jumlah orang miskin ke
13 dari 24 kabupaten/kota (Indopos 08
Januari 2020). Dari berbagai Kecamatan
yang ada di Kabupaten Bantaeng,
tempat lokasi yang menjadi mitra
pelaksanaan pengabdian difokuskan
pada Kecamatan Bissappu. Penduduk
Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantaeng berdasarkan hasil Proyeksi
Penduduk tahun 2018 berjumlah 32.299
jiwa yang terdiri dari 16.550 laki-laki
dan 16.639 perempuan. Penduduk
Kecamatan Bissappu tersebar di 11
desa/kelurahan dan. Secara keseluruhan,
jumlah penduduk yang berjenis kelamin
perempuan lebih banyak dari penduduk
berjenis kelamin laki-laki. (Selatan, B.
P. S. S. (2017), sehingga perempuan
memiliki potensi untuk menyumbang-
kan kemiskinan dan juga memiliki
potensi yang besar dengan populasi
yang banyak dibandingkan laki-laki
untuk diberdayakan agar dapat memiliki
penghasilan yang dapat membantu
pemenuhan kebutuhan rumah tangga
dalam bentuk pelatihan kewirausahaan
(Karwati, L. 2017, Utama, A., &
Handayani, T. H. 2014), dan usaha
ekonomi produktif (Arsini, A. 2016)
dan akhirnya dapat menanggulangi
kemiskinan. Upaya untuk
menanggulangi kemiskinan diperlukan
upaya untuk memberikan kesempatan
yang sama kepada penduduk laki-laki
dan perempuan dalam memenuhi
kebutuhan keluarganya, dengan lebih
memberdayakan kaum perempuan agar
ikut serta dan diperhitungkan dalam
lapangan pekerjaan yang mampu
menghasilkan  keuntungan (Suyono,
2008) vyang pada akhirnya dapat
membantu  menopang  pemenuhan
kebutuhan hidup seluruh keluarganya.
Salah satu aspek penting dalam
pengentasan kemiskinan adalah dengan
mengurangi kepincangan kapasitas dan
keterampilan dalam masyarakat yang
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memberikan perkuatan produktivitas
dan peningkatan penghasilan (Swinkels
& Turk, 2003). Pengentasan
kemiskinan, dalam pendekatan
pertumbuhan ekonomi, selain melalui
aspek pendapatan sangat perlu juga
melalui aspek non pendapatan (Klasen,
2005). Aspek non pendapatan dianggap
penting, karena akan memberikan
kapasitas penduduk miskin dalam
memberdayakan memperbaiki keadaan
dirinya. Aspek non pendapatan ini ini
seperti gender dan modal sosial.
Thobias et al., (2013) modal sosial
adalah sumber-sumber daya yang
diakses oleh individu-individu dan
kelompok-kelompok dalam  sebuah
struktur sosial, yang memudahkan
kerjasama, tindakan kolektif, dan
terpeliharanya norma-norma.

Munculnya social
entrepreneurship ~ (social ~ preneur)
menandai perlunya dorongan perubahan
sosial dalam  masyarakat  untuk
menghasilkan transformasi bermanfaat
yang berkelanjutan dan sebagai jalan
keluar masyarakat sendiri, dan bukan
mengandalkan langkah dari pemerintah
(Listyorini, n.d. 2012). Konsep
sociopreneur adalah usaha bisnis yang
diciptakan tujuan sosial dan masalah
ekonomi  dibangun  bertolak  dari
kegiatan-kegiatan sosial (Listyorini, n.d.
2012). social entrepreneurship
menunjukkan keharusan untuk
mendorong perubahan sosial bagi
masyarakat (Martin & Osberg, 2007).
Berpijak pada konsep tersebut dan
sebagaimana permasalahan, kebutuhan
mitra serta kondisi dan karakter mitra,
yang  hendak  dilakukan  adalah
meningkatkan pendapatan perempuan
melalui kegiatan sosial.

Penanggulangan kemiskinan
melalui pemberdayaan perempuan, akan
dilakukan dengan bekerja sama dan
menggunakan jejaring organisasi ibu-
ibu PKK (pemberdayaan kesejahteraan

keluarga), karena jejaring organisasi
PKK terorganisir secara baik juga
kegiatannya sudah melembaga dan
menjadi  bagian  dari  kehidupan
masyarakat. (Solling Hamid et al., 2018,
Ariestiningsih et al, n.d. 2019,
Widiawati et al., n.d. 2019). Aktivitas
kegiatan ibu-ibu PKK di Kota Bantaeng
pada umumnya lebih banyak
terkonsentrasi pada tingkat Rukun
Warga (RW) dan Kelurahan. Karena
pada kedua tingkat entitas tersebut
kegiatan PKK menyentuh dan dirasakan
langsung oleh warga masyarakat. Dari
kelima RW yang ada di kelurahan
Bonto Manai, pada RW 01 dan RW 02
yang merupakan wilayah entitas dengan
keluarga miskin paling banyak. Oleh
karena itu konsep penanggulangan
kemiskinan dilakukan melalui social
entrepreneurship  untuk  mendorong
perubahan sosial bagi masyarakat
(Martin & Osberg, 2007).

METODE PELAKSANAAN
Penyelesaian permasalahan telah

ditawarkan metode pendekatan yang
telah disepakati dalam kurun waktu

pelaksanaan Program Kemitraan
Masyarakat. Rencana kegiatan
pelaksanaan pengabdian kepada

masyarakat socialpreneur dilaksanakan
di Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantaeng (1) Subjeknya adalah Ibu-Ibu
PKK RW 01 dan RW 02, (2) Jumlah
peserta 20 orang (10 orang ibu-ibu PKK
RW 01 dan 10 orang ibu-ibu PKK RW
02, (3) Waktu pelaksanaan kegiatan 14
Mei Tahun 2020 sampai 14 september
tahun 2020, (4) Tempat Pelaksanaan
Kegiatan sosialisasi pelaksanaan
kegiatan dan pelaksanaan pelatihan
dilaksanakan di Kantor Kecamatan
Bissappu Kabupaten Bantaeng
Penyelenggaraan kegiatan
pengabdian dilakukan mencakup dua
bentuk kegiatan pelatithan yaitu (1)
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Pelatihan  keterampilan = pembuatan
produk. Aktivitas kegiatan pelatihan
keterampilan yang diberikan dalam
pembuatan produk kue tradisional yang
terbuat dari bahan dasar kacang (2)
Pelatihan pemanfaatan media sosial
untuk pemasaran. Aktivitas kegiatan
pelatihan keterampilan yang diberikan
dalam menggunakan media sosial untuk
pemasaran produk kue tradisional .
Prosedur evaluasi pelaksanaan

program kegiatan pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat
dilakukan sejak perencanaan

pelaksanaan  program, pelaksanaan
program kegiatan pengabdian dan akhir
kegiatan pengabdian melalui instrumen
lembar observasi dan instrumen lembar
wawancara singkat yang telah disiapkan
oleh tim pengabdi sebelumnya, untuk
evaluasi perencanaan dan pelaksanaan

kegiatan program pengabdian
menggunakan lembar observasi
sedangkan untuk evaluasi hasil

pelaksanaan kegiatan menggunakan
lembar wawancara.

Evaluasi perencanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat
mencakup beberapa aspek yaitu (a)
subjek peserta kegiatan, (b) jumlah
peserta kegiatan, (c) waktu pelaksanaan
kegiatan dan (d) tempat pelaksanaan
kegiatan dengan menggunakan lembar
observasi. Evaluasi pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mencakup beberapa aspek yaitu (a)
pelatihan  keterampilan = pembuatan
produk kue tradisional yang berbahan
dasar kacang tanah dalam bentuk kue
kacang sembunyi, kua kacang disco,
kue kacang kurma, (b) desain produk,
(c) branding kemasan produk dan (d)
pemanfaatan media sosial sebagai
sarana pemasaran hasil produk berjalan
sesuai yang direncanakan. Evaluasi
hasil kegiatan pengabdian kepada
masyarakat mencakup dua aspek yaitu
(a) kebermanfaatan dan (b)
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keberlanjutan kegiatan sociopreneur.
Teknik analisis data dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang telah dilakukan melalui beberapa
tahap  yaitu  pengumpulan  data,
verifikasi data  dan  penarikan
kesimpulan data. Sedangkan indikator
keberhasilan ~ program  pengabdian
kepada masyarakat jika (1) peserta
kegiatan mendapatkan kebermanfaatan
hasil kegiatan pengabdian yang telah
dilakukan (2) peserta kegiatan memiliki
komitmen untuk melanjutkan kegiatan
program  pengabdian yang telah
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Realisasi Penyelesaian Masalah
Realisasi  rencana  kegiatan
pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat socialpreneur dilaksanakan
untuk menyelesaikan masalah
kemiskinan di Kecamatan Bissappu
Kabupaten Bantaeng (a) Subjek adalah
Ibu-Ibu PKK RW 01 dan RW 02, (b)
Jumlah peserta 10 orang (5 orang ibu-
ibu PKK RW 01 dan 5 orang ibu-ibu
PKK RW 02, (c) Waktu pelaksanaan
kegiatan 14 Mei Tahun 2020 sampai 17

Juni  tahun 2020, (d) Tempat
Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi
pelaksanaan  kegiatan di  Kantor
Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantaeng  sedangkan  pelaksanaan

pelatihan dilaksanakan di rumah Ibu
Husnia salahsatu anggota ibu-ibu PKK
RW 2.
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Gambar 1. Sosialisasi pelaksana
an kegiatan di Kantor
Kecamatan Bissappu
Kabupaten Bantaeng

Pelatihan keterampilan pembuatan
produk.

Pelatihan keterampilan membuat
produk sangat penting diberikan dalam
program  pemberdayaan perempuan
(Dwiratna SNP, 2016). Aktivitas
kegiatan pelatihan keterampilan yang
diberikan dalam pembuatan produk kue
tradisional yang terbuat dari bahan dasar
kacang tanah yaitu:

1) Tim pengabdi menyampaikan materi
keterampilan pembuatan produk kue
tradisional untuk  menumbuhkan
kemampuan memproduksi sendiri
(kemandirian memenuhi) kebutuhan
sendiri, yang diarahkan untuk dapat
membantu mengurangi beban biaya
konsumsi rumah tangga terhadap
makanan kue dan sekaligus untuk
dapat dipasarkan kepada masyarakat
luas yang dapat  menambah
pendapatan keluarga.

Gambar 2. Penyampaian Materi
Keterampilan
Pembuatan  Produk
Kue Tradisional oleh
Tim Pengabdi

2) Ibu-ibu PKK RW 01 memproduksi
kue kacang disko dan kue kacang
kurma sebagai produk kue tradisional
dan ibu-ibu PKK RW 02
memproduksi kue kacang sembunyi.

Gambar 3. Ibu-Ibu PKK
Memproduksi  Kue
Kacang Sembunyi

3) Tim pengabdi dan Ibu-ibu PKK RW
01 dan ibu-ibu PKK RW 02
merancang desain produk
menggunakan toples plastic agar
lebih menarik.
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Gambar 4. Desain Produk Kue
Kacang sebagai Kue
Tradisional  dengan
Toples Plastik

4) Tim pengabdi dan Ibu-ibu PKK RW
01 dan ibu-ibu PKK RW 02
merancang desain branding kemasan
produk kue kacang sembunyi, kue
kacang disko dan kue kacang kurma
dengan nama “Bean Cake Bantaeng”.
Pada branding tersebut terdapat
lokasi  produksi  Bean  Cake
Bantaeng”, nomor kontak ketua ibu-
ibu PKK dan media sosial facebook
dan Instagram Bean Cake Bantaeng.

oaz:

B A N ™A E N G
i, iy i W b ORG2ADRATANA [DAYA]
@ TIRFRARANAROAN MINN

B3 b Gake Bantaong

[3] beancekebantaeng

Gambar 5. Branding Bean Cake
Bantaeng
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Pelatihan pemanfaatan media sosial
untuk pemasaran
Pelatihan pemanfaatan media
sosial untuk pemasaran sangat penting
diberikan untuk setiap produk yang
dihasilkan (De Yusa et al., 2018).
Aktivitas kegiatan pelatihan
keterampilan yang diberikan dalam
menggunakan media sosial untuk
pemasaran produk kue tradisional yaitu:
1) Tim Pengabdi menyampaikan materi
pentingnya pemanfaatan media sosial
untuk pemasaran setiap produk yang
dihasilkan agar mendapatkan

konsumen yang lebih banyak, selain
itu untuk tim Pengabdi menjelaskan
kemudahan dalam pemasaran dengan
menggunakan media sosial.

Gambar 6. Penyampaian Materi
Pemanfaatan Media
Sosial untuk
Pemasaran Produk

2) Tim pengabdi dan Ibu-ibu PKK RW
01 dan ibu-ibu PKK RW 02 membuat
facebook dengan akun “Beang Cake
Bantaeng”, membuat akun Instagram
dengan nama “bean cake bantaeng”

3) Tim pengabdi dan Ibu-ibu PKK RW
01 dan ibu-ibu PKK RW 02
melakukan pemasaran produk kue
“Beang Cake Bantaeng” secara
online melalui media sosial.
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Gambar 6. Pemasaran Bean Cake Bantaeng Melalui Media Sosial Instagram

Evaluasi perencanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat
mencakup beberapa aspek yaitu (a)
subjek peserta kegiatan, (b) jumlah
peserta kegiatan, (c¢) waktu pelaksanaan
kegiatan dan (d) tempat pelaksanaan
kegiatan dengan menggunakan lembar
observasi. Berdasarkan hasil observasi
perencanaan  kegiatan = pengabdian
kepada masyarakat untuk subjek peserta
kegiatan sesuai yang direncanakan yaitu
Ibu-ibu PKK RW 01 dan ibu-ibu PKK
RW 02 jumlah peserta kegiatan hanya
10 orang tidak mencukupi dari total
peserta yang direncanakan yaitu 20,
waktu pelaksanan kegiatan
yangdirencanakan 6 bulan namun yang
terlaksana hanya 2 bulan dan tempat
kegiatan pelaksanaan sosialisasi dan
pelatihan bukan di kantor kecamatan
namun hanya di rumah masing-masing
ibu-ibu. Hal tersebut terjadi karena
masyarakat kecamatan Bissappu dalam
keadaan siaga pandemic virus corona

sehingga segala aktivitas yang dapat
mengumpulkan orang banyak dalam
waktu yang lama sangat dibatasi.
Evaluasi pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat
mencakup  beberapa aspek  yaitu
pelatihan  keterampilan ~ pembuatan
produk kue tradisional yang berbahan
dasar kacang tanah dalam bentuk kue
kacang sembunyi, kua kacang disco, kue
kacang kurma, desain produk, branding
kemasan produk dan pemanfaatan media
sosial sebagai sarana pemasaran hasil

produk berjalan sesuai yang
direncanakan. Evaluasi hasil kegiatan
pengabdian kepada masyarakat
mencakup  beberapa aspek  yaitu
kebermanfaatan  dan  keberlanjutan
kegiatan  sociopreneur. Berdasarkan

hasil wawancara dengan ketua Ibu-ibu
PKK RW 01 dan ibu-ibu PKK RW 02
keduanya menyatakan mendapatkan
manfaat dari kegiatan pengabdian yang
telah dilaksanakan oleh tim pengabdian
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Social Preneur dalam Penanggulangan
Kemiskinan di Kecamatan Bissappu
Kabupaten Bantaeng dan mengharapkan
kegiatan tersebut dapat berlanjut dalam
bentuk kegiatan yang lain. Selain itu
ketua Ibu-ibu PKK RW 01 dan ibu-ibu
PKK RW 02 berkomitmen untuk terus
melanjutkan  produksi kue kacang
tradisional dan terus  melakukan
pemasaran hasil produk kue kacang
tradisional secara online melalui
facebook dan Instagram “Beang Cake

Bantaeng”.
Teknik analisis data dalam
pelaksanaan  kegiatan ~ pengabdian

kepada masyarakat yang telah dilakukan
melalui beberapa tahap yaitu tim
pengabdi mengumpulkan berbagai data
yang telah diperoleh dilapangan baik
dari hasil observasi, wawancara dan
dokumen foto-foto kegiatan. Kemudian
tim pengabdi memilih data yang sesuai
yang diinginkan dan data yang tidak
sesuai  dengan  tujuan  kegiatan
pengabdian. Data yang sesuai dengan
tujuan pengabdian kemudian dilakukan
interpretasi  terhadap  data  hasil
pengabdian dalam bentuk penarikan
kesimpulan hasil pengabdian kepada

masyarakat.
Berdasarkan indikator
keberhasilan ~ program  pengabdian

kepada masyarakat jika (1) peserta
kegiatan mendapatkan kebermanfaatan
hasil kegiatan pengabdian yang telah
dilakukan (2) peserta kegiatan memiliki
komitmen untuk melanjutkan kegiatan
program  pengabdian  yang telah
dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara
diperoleh data bahwa peserta kegiatan
pengabdian yaitu Ibu-ibu PKK RW 01
dan ibu-ibu PKK RW 02 mendapatkan
manfaat dari kegiatan pengabdian yang
telah dilaksanakan dan berkomitmen
untuk terus melanjutkan produksi“Bean
Cake Bantaeng”, sehingga kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang
telah dilaksanakan dapat dikatakan
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berhasil.

Partisipasi ibu-ibu PKK RW 01
dan ibu-ibu PKK RW 02  dalam
pelaksanaan  kegiatan pengabdian
kepada masyarakat social preneur
dalam  penanggulangan  kemiskinan
masyarakat  Kelurahan Bonto Manai
Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantaeng sangat antusias dalam
mengikuti  kegiatan pelaksanaan
pengabdian meskipun dalam kondisi
pandemi virus corona.

Kegiatan  pengabdian  yang
dilakukan kepada ibu-ibu PKK RW 01
dan ibu-ibu PKK RW 02 melalui
beberapa pelatihan yaitu pelatihan
keterampilan pembuatan produk,
pelatihan membuat desain produk,
pelatihan membuat branding kemasan
produk dan pemanfaatan media sosial
untuk  pemasaran  produk  telah
memberikan dampak signifikan bagi
ibu-ibu PKK RW 01 dan ibu-ibu PKK
RW 02 karena telah mendapatkan
manfaat dari kegiatan pengabdian yang
telah dilakukan baik manfaat dari
pengetahuan dan keterampilan dalam
membuat produk, mendesain produk,
branding  produk  namun  juga
pemanfaatan media sosial dalam
melakukan pemasaran produk “Beang
Cake Bantaeng”,. Melalui pencapaian
kegiatan  pengabdian yang telah
dilakukan telah menumbuhkan usaha
bersama diantara ibu-ibu PKK RW 01
dan ibu-ibu PKK RW 02 dengan model
usaha sociopreneur yang terjalin melalui
jaringan dalam group kegiatan PKK.
Model usaha sociopreneur sudah dapat
meringankan beban keluarga dengan
memproduksi kueberbahan dasar kacang
yaitu kue kacang sembunyi, kua kacang
disko, kue kacang kurma sebagai produk
kue tradisional yang layak untuk
dipasarkan, hingga dari penghasilan
usaha  sociopreneur sudah  dapat
meningkatkan pendapatan keluarga dan
sangat mendukung peningkatan
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kesejahteraan keluarga bagi ibu-ibu
PKK RW 01 dan ibu-ibu PKK RW 02
dan tentunya menciptakan produk
barang kebutuhan rumah tangga dan
konveksi hasil produksi PKK mitra yang
layak dipasarkan. Selain itu peserta
kegiatan sudah memiliki komitmen
untuk melanjutkan kegiatan program
pengabdian yang telah dilakukan
meskipun tanpa bimbingan dari tim
pengabdi. Oleh karena itu berdasarkan
hasil kegiatan pengabdian yang telah
dilaksanakan sudah mampu
menanggulangi kemiskinan  pada
keluarga ibu-ibu PKK RW 01 dan ibu-
ibu PKK RW 02 yang ada pada

masyarakat Bungung Katammu
Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantaeng.

Faktor-faktor pendukung
pelaksanaan sociopreneur dalam
penanggulangan kemiskinan di

Kelurahan Bonto Manai Kecamatan
Bissappu Kabupaten Bantaeng kepada
ibu-ibu PKK RW 01 dan ibu-ibu PKK
RW 02 terdiri dari dua yaitu faktor
internal dan faktor eksternal yaitu (1)
Faktor internal: (a) Adanya motivasi
yang tinggi dari ibu-ibu PKK RW 01
dan ibu-ibu PKK RW 02 untuk
berpartisipasi dalam kegiatan yang
dilaksanakan  untuk = meningkatkan
pendapatan keluarga dan mendukung
peningkatan kesejahteraan keluarga. Hal
tersebut berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan oleh tim pengabdian
selama kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan. (b) Adanya bakat
dan minat dasar ibu-ibu PKK RW 01
dan ibu-ibu PKK RW 02 dalam
membuat hasil produk kue berbahan
dasar kacang sebagai produk kue
tradisional yang memiliki nilai jual dan
dapat dipasarkan. Ibu-ibu PKK RW 01
dengan bakat dan minat pada kue
kacang disko dan kue kacang kurma dan
ibu-ibu PKK RW 02 dengan bakat dan
minat pada kue kacang kacang

sembunyi. (2) Faktor Eksternal: (a)
Adanya dukungan dari kepala rumah
tangga kepada ibu-ibu PKK RW 01 dan
ibu-ibu PKK RW 02 untuk beraktivitas
membuat produk kue berbahan dasar
kacangsebagai produk kue tradisional
baik kue kacang disko, kue kacang
sembunyi dan kue kacang kurma yang
memiliki nilai jual dan dapat dipasarkan,
sehingga ibu-ibu PKK RW 01 dan ibu-
ibu PKK RW 02 tidak memiliki beban
psikologis dalam menjalankan kegiatan
sociopreneur. (b) Adanya ketersediaan
bahan baku untuk membuat kue
berbahan dasar kacang sebagai produk
kue tradisional yang memiliki nilai jual
dan dapat dipasarkan yaitu kue berbahan
dasar kacang yang dapat diperoleh
dengan mudah oleh ibu-ibu PKK RW 01
dan ibu-ibu PKK RW 02 karena bahan
baku kacang tanah ditanam dan diolah
sendiri  oleh  masyarakat sekitar.
Sedangkan faktor-faktor penghambat
pelaksanaan sociopreneur dalam
penanggulangankemiskinan di
Kelurahan Bonto Manai Kecamatan
Bissappu Kabupaten Bantaeng adalah
(1) Faktor internal yaitu adanya
keterbatasan pengetahuan keterampilan
membuat produk yang berkualitas yang
memiliki desain yang menarik, memiliki
branding  kemasan  produk  dan
penggunaan media sosial dalam
memasarkan hasil produk kue berbahan
dasar kacang sebagai produk kue
tradisional yang dihasilkan. (2) Faktor
Eksternal: (a) Kurangnya dana ibu-ibu
PKK RW 01 dan ibu-ibu PKK RW 02
untuk mengembangan usaha pembuatan
kue berbahan dasar kacang sebagai
produk kue tradisional baik baik kue
kacang disko, kue kacang sembunyi dan
kue kacang kurma. (b) Kurangnya
dukungan dari pemerintah  dalam
memberikan  dukungan dana dan
pengembangan usaha ibu-ibu PKK RW
01 dan ibu-ibu PKK RW 02 agar dapat
mengembangan usahanya.
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SIMPULAN

Pelaksanaan  kegiatan  socio
preneur dalam menanggulangi
kemiskinan di Kecamatan Bissappu
Kabupaten Bantaeng telah memberikan
keterampilan produksi produk kue
berbahan dasar kacang sebagai produk
kue tradisional, keterampilan membuat
desain produk, keterampilan branding
kemasan produk dan pemanfaatan
media sosial sebagai sarana pemasaran
hasil produk melalui social preneur Ibu-
ibu PKK RW 01 dan ibu-ibu PKK RW
02, selain itu mampu memberikan
penghasilan tambahan kepada keluarga
anggota PKK sehingga telah dapat
menanggulangi permasalah kemiskinan
di Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantaeng.
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